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Penelitian ini di latar belakangi adanya pembagian sistem bagi hasil atau 
keuntungan 15 % :85 % berdasarkan kespakatan tertentu, namun pada kenyataan 
bagi hasil yang diberikan tidak sesuai dengan kesepakatan nisbah dan adanya 
keterlambatan dalam pembagian bagi hasil. Adapun tujuan dalam peneltian ini 
yaitu untuk mengetahui pelaksanaan sistem perkongsian usaha travel PT. Sinar 
Kejora Rohul di Desa Suka Damai kecamatan Tambusai Utara kabupaten Rokan 
Hulu dan untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah terhadap pelaksanaan 
sistem perkongsian usaha travel PT. Sinar Kejora Rohul di Desa Suka Damai 
kecamatan Tambusai Utara kabupaten Rokan Hulu. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, untuk 
mendapatkan hasil dalam penelitian ini penulis meggunakan data primer dan data 
sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini, 
terdiri dari direktur utama travel PT. Sinar Kejora Rohul berjumlah 1 orang dan 
yang melakukan kongsiatau pemilik modal berjumlah 20 orang. Dan semuanya 
dijadikan sampel dengan metode total sampling.  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa sebelum melakukan perkongsian 
adanya perjanjian secara tertulis didapatkan hasil 100% dengan tanggapan 21 
responden. Dan  pembagian keuntungan yang diberikan tidak tepat waktu dapat 
dilihat dari 38,1% atau dengan tanggapan 8 responden. Sedangkan hasil yang 
didapat dari adanya pemotongan keuntungan dapat dilihat dari 57,1428% atau 
dengan tanggapan 12 responden.  
Tinjaun Ekonom Syariah tentang pelaksanaan sistem perkongsian travel 
PT. Sinar Kejora Rohul secara umum sudah sesuai dengan prinsip Ekonomi 
Syariah, namun ada beberapa prinsip yang belum sesuai yaitu tentang kejelasan 
akad dan bagi hasil atau keuntungannya seperti adanya sifat ketidakadilan dalam 
pembagian keuntungan sehingga ada salah satu pihak yang dirugikan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ekonomi Islam adalah sebuah sistem ekonomi yang menjelaskan 
segala fenomena tentang perilaku pilihan dan pengambilan keputusan dalam 
setiap unit kegiatan atau aktivitas ekonomi dengan mendasarkan pada tata 
aturan moral dan etika islam. Kehidupan ekonomi telah menjadi standar 
kehidupan individu dan kolektif suatu negara-bangsa.Keunggulan suatu 
negara diukur berdasarkan tingkat kemajuan ekonominya.Ukuran derajat 
keberhasilan menjadi sangat materialistick.Oleh karena itu, ilmu ekonomi 
menjadi amat penting bagi kehidupan suatu bangsa.
1
 
Ekonomi Islam merupakan cakupan yang luas, dimana ekonomi islam 
ini mengatur kehidupan manusia baik itu hablumminallah maupun 
hablummunannas. Hablumminallah yaitu mengatur hubungan manusia dengan 
penciptaNya (Allah), sedangkan Hablumminannas yaitu mengatur hubungan 
antara manusia dengan manusia. Salah satu hubungan manusia dengan 
manusia  adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kemudahan dalam 
beraktivitas. 
Pada perkembangan zaman yang semakin pesat, semakin hari manusia 
akan semakin kreatif dan inovatif untuk menciptakan bisnis baru, terutama 
bisnis yang menyediakan jasa transportasi. Transportasi merupakan salah satu 
fasilitas bagi suatu daerah untuk maju dan berkembang serta transportasi dapat 
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meningkatkan aksesibilitas atau hubungan suatu daerah karena aksesibilitas 
sering dikaitkan dengan daerah.Untuk membangun suatu pedesaan keberadaan 
prasarana dan sarana transportasi tidak dapat terpisahkan dalam suatu program 
pembangunan. 
Kelangsungan proses produksi yang efisien, investasi dan 
perkembangan teknologi serta terciptanya pasar dan nilai selalu didukung oleh 
sistem transportasi yang baik. Transportasi merupakan faktor yang sangat 
penting dan strategis untuk dikembangkan, diantaranya adalah untuk melayani 
angkutan barang dan manusia dari satu daerah ke daerah lainnya dan 
menunjang pengembangan kegiatan-kegiatan sektor lain untuk meningkatkan 
pembangunan nasional di Indonesia.
2
 
Transportasi dapat diartikan usaha memindahkan, menggerakkan, 
mengangkut, atau mengalihkan suatau objek dari tempat satu ke tempat lain, 
dimana di tempat lain ini objek tersebut lebih bermanfaat atau dapat berguna 
untuk tujuan-tujuan tertentu.  
Majunya sebuah kegiatan perekonomian dan meningkatnya kebutuhan 
masyarakat mendorong tingginya keinginan masyarakat untuk berpergian baik 
dalam rangka kegiatan bisnis, keperluan keluarga, tujuan rekreasi maupun 
menuntut ilmu.Untuk mendoronng aktivitas tersebut, maka diperlukan 
penyediaan transportasi yang memadai agar aktivitas yang dilakukan dapat 
berjalan semestinya, salah satu alat transportasi yang menjadi alternatif bagi 
masyarakat adalah travel. 
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Travel merupakan perusahaan jasa tour dan travel yang bergerak 
dalam bidang jasa pemesanan tempat, pemesanan dan pengantaran tiket, 
termasuk menyediakan transportasi dan akomodasi hotel. Perusahann tour dan 
travel juga menyediakan informasi-informasi dan menyarankan tentang 
kondisi tempat tujuan seperti iklim, situasi politik, dan lain-lain.
3
 
Dalam dunia perdagangan baik barang maupun jasa, bisnis merupakan 
salah satu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia.Setiap manusia 
memerlukan harta dan kekayaan untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan 
tujuan itulah manusia berlomba-lomba untuk mengejar harta kekayaan dengan 
cara berbisnis. Oleh karena itu, Islam kemudian mewajibkan kepada umatnya 
untuk senantiasa bekerja dalam memenuhi segala kebutuhan hidup 
mereka.Bisnis ini sendiri memiliki arti suatu usaha yang harus dikembangkan 
untuk mengurangi tingkat pengangguran dan dapat meningkatkan 
pendapatan.Pentingnya untuk menghindari resiko bisnis, maka bismis harus 
dijalankan dengan tepat dengan perencanaan yang matang dan pelaksanaan 
yang serius dan mantap yaitu dengan menerapkan manajemen yang baik. 
Konsep al-Quran tentang bisnis sangatlah komprehensif  sehingga 
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Islam sendiri dalam ajaran-ajarannya banyak sekali mengandung 
ajaran tentang ekonomi dalam ayat al-Qur‟an terdapat dalam surat An-nisa 
ayat 29 yang berbunyi: 
                         
                           
Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di 
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. 
 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak akan bisa berdiri sendiri dan 
akan membutuhkan bantuan dari orang lain di berbagai aspek kehidupan agar 
saling tolong menolong, baik itu dalam kepentingan sendiri maupun 
kepentingan kemaslahatan umum. Karena pada dasarnya manusia merupakan 
makhluk yang saling membutuhkan dan menguntungkan, apalagi di dalam 
dunia bisnis salah satu hal yang di perlukan adalah kerjasama. 
Kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, dimana didalamnya 
terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukkan untuk mencapai tujuan bersama 
dengan saling membantu dan saling memahami aktivitas masing-masing.
5
 
Salah satu bentuk kerjasama dalam memenuhi tujuannya adalah 
melalui perkongsian. Perkongsian ini merupakan izin untuk mendayagunakan 
(tasharuf) harta yang dimiliki dua orang secara bersama-sama oleh keduanya, 
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namun masing-masing memiliki hak untuk untuk bertasharuf.
6
 Perusahaan 
perkongsian adakalanya timbul dari perkongsiann antara pemilik modal dan 
beberapa orang lain yang memiliki keahlian di bidang yang dikembangkan. 
Alternative lain yang sering berlaku adalah beberapa orang yang mempunyai 
keahlian yang sama dalam mendirikan perusahaan. 
Perkongsian milik adalah kebersamaan dalam kepemilikam, seperti, 
kebersamaan kepemilikan kekayaan tetap, pabrik, atau mobil-mobil, dan lain 
sebagainya. Sedangkan perkongsian akad adalah kebersamaan dalam 
pengelolaaan. Misalnya, kebersamaan dalam akad jual beli atau dalam usaha 
leasing „jasa sewa‟ dan lain sebagainya. Baik kebersamaan itu dalam harta dan 
kerja atau kebersamaan dalam kerja dan tidak dalam harta
7
. 
Dalam kerjasama ini pasti juga tidak akan luput dari yang namanya 
bagi hasil, karena di dalam perekonomian yang marak sekarang ini  adalah 
dengan menggunakan sistem bagi hasil baik dalam perbankan ataupun usaha 
produktif. Sistem bagi hasil ini merupakan bagian dari bentuk kerjasama 
antara pihak penyedia dana menyertakan modal dan pihak lain sebagai 
pengelola yang memiliki keahlian (skill) dan manjemen sehingga tercapai 
tujuan perekonomian, dan apabila terdapat keuntungan maka hal ini akan di 
bagi sesuai dengan kesepakatan. Sesungguhnya agama islam telah 
mengajarkan bagaimana kerjasama (berserikat) secara benar tidak 
memberatkan salah satu pihak serta saling menguntungkan serta terhindar dari 
                                                             
6
 Sri Dewi Anggadini, “Analisis Implementasi Syirkah Pada Koperasi” dalam Riset 
Akuntansi, Volume 6., No. 1., (2014), h.96. 
7
Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan Abdullah Al-Fauzan, Ringkasan Fikih Lengkap, alih 




riba. Kerjasama yang diperbolehkan dalam islam yaitu Musyarakah, 
Mudharabah,Murabahah, dan  Ijarah.
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 Dalam fiqih muamalah perkongsian dikenal dengan istilah syirkah dan 
merupakan salah satu kerjasama dalam Islam. Syirkah secara etimologis 
mempunyai arti percampuran (ikhtilat), yakni bercampurnya salah satu dari 
dua harta dengan harta lainnya, tanpa dapat dibedakan antara keduanya. 
Sedangkan secara terminologis, menurut Kompilasi Hukum Islam Syariah 
Pasal 20 ayat (3), syirkah adalah kerjasama antara dua orang atau lebih dalam 
hal permodalan, keterampilan, atau kepercayaan dalam usaha tertentu dengan 
pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang disepakati oleh pihak-pihak 
yang berserikat. 
Pada dasarnya syirkah dibagi menjadi dua macam, yaitu syirkah amlak 
(kepemilikan) dan syirkah „uqud/akad (kontrak). Syirkah amlak terjadi 
disebabkan tidak melalui akad, tetapi karena melalui warisan, wasiat, atau 
kondisi lainnya yang berakibat kepemilikan. Adapun syirkah „uqud/akad 
adalah akad tercipta karena adanya kesepakatan antara dua orang atau lebih 




Adapun macam-macam  syirkah „uqud yaituterbagi menjadi: 
1. Syirkah Abdan 
Syirkah Abdan adalah bentuk kerjasama antara dua pihak atau lebih 
dari kalangan pekerja/professional dimana mereka sepakat untuk 
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bekerjasama mengerjakan suatu pekerjaan dan berbagi penghasilan yang 
diterima. 
2. Syirkah Wujuh 
Syirkah Wujuh adalah bentuk kerjasama perkongsian antara dua 
pihak atau lebih, dimana masing-masing pihak tidak menyertakan modal. 
3. Syirkah „Inan 
Syirkah „inan adalah bentuk kerjasama antara dua pihak atau lebih 
dimana posisi dan komposisi pihak-pihak yang terlibat di dalamnya tidak 
sama, baik dalam hal modal ataupun pekerjaan. 
4. Syirkah Mufawadhah 
Syirkah Mufawadhah adalah bentuk kerjasama dimana posisi dan 
komposisi pihak-pihak yang terlibat di dalamnya harus sama, baik dalam 
hal modal, pekerjaan, agama, keuntungan maupun resiko kerugian.
10
 
Salah satu kerjasama disini yang biasa dilakukan oleh kebanyakan 
orang bukan hanya terjadi pada kerjasama barang, tetapi juga terjadi pada 
kerjasama jasa. Salah satu kerjasama pada usaha jasa yang dijalankan oleh 
pemberi modal dan pengelola modal yaitu PT. Sinar Kejora Rohul, PT. Sinar 
Kejora Rohul ini merupakan kegiatan usaha yang bergerak dalam bidang 
transportasi travel dengan tujuan dari Kabupaten Rokan Hulu ke Pekanbaru 
atau sebaliknya. Perusahaan ini berdiri pada tahun 2018 dengan menggunakan 
akad kerjasama perkongsian, yang melibatkan pemberi modal dan pengelola 
modal. Perusahaan ini juga memiliki pelayanan jasa berupa pengantaran dan 
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penjemputan penumpang (konsumen), pengantaran dan penjemputan barang 
(paket) yang beroperasi dengan empat shift yaitu pagi hari, siang hari, sore 
hari, dan malam hari.  
Travel PT. Sinar Kejora Rohul ini beralamat diDesa Sukadamai, 
Kecamatan Tambusai Utara, Kabupaten Rokan Hulu dengan memiliki armada 
perusahaan sendiri 5 mobil,  armada kerjasama dengan pribadi 20 armada, dan 
memiliki sopir kurang lebih 10 orang. Dan semua karyawan yang bekerja 
harus memenuhi syarat-syarat seperti mempunyai KTP, SIM, dan lain 
sebagainya. 
Usaha travel ini melakukan kerjasama yaitu dengan sistem 
perkongsian yang mana yaitu pemilik modal menyertakan modalnya sebesar 
Rp. 3.000.000 dan menyerahkan mobilnya. Untuk pembagian keuntungan 
dimana setiap kali setelah melakukan perjalanan, pemilik modal menyerahkan 
hasil dari perjalanannya dan di potong 15% + 50.000 untuk diserahkan ke 
kantor atau pihak travel PT. Sinar Kejora Rohul.
11
 
Berdasarkan wawancara awal kepada seorang sopir yang sekaligus 
pemilik mobil. Ia mengatakan bahwa sudah melakukan kerjasama dengan PT. 
Sinar Kejora Rohul kurang lebih 3 tahun. Dimana berdasarkan kesepakatan 
awal kongsi yang mereka lakukan yaitu dengan bagi hasilnya 85% :15% dan 
penambahan Rp. 50.000 untuk biaya administrasi, dan sistem kongsi ini 
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Namun, fenomena dilapangan didapat bahwa dalam perkongsian yang 
dilakukan terdapat beberapa masalah yaitu adanya hal yang membuat salah 
satu pihak merasa dirugikan, seperti tidak adilnya dalam sistem pembayaran, 
adanya keterlambatan dalam pembayaran, dan adanya beberapa besaran 
pemotongan yang dilakukan oleh pihak PT sehingga perkongsian ini bertolak 
belakang dengan teori ekonomi Islam. 
 Dalam penelitian ini, penulis ingin memperdalam dan meneliti 
permasalahan yang terjadi pada perkongsian yang dilakukan oleh PT. Sinar 
Kejora Rohul dengan pemilik modal. Karena dalam usaha ini semua pihak 
yang melakukan kerjasama adalah orang islam dan ternyata mereka tidak 
terlalu paham bagaimana perkongsian dalam islam yang sebenarnya. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis tertarik untuk lebih jauh 
lagi mempelajari dan mengangkat judul “PELAKSANAAN SISTEM 
PERKONGSIAN USAHA TRAVEL PT. SINAR KEJORA ROHUL 
MENURUT EKONOMI SYARIAH (Studi Kasus di Desa Suka Damai 
Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu). 
 
B. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya masalah yang diteliti serta terbatasnya 
kemampuan dan waktu, maka penulis mengkaji batasan pemilik modal dan 
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pengelola modal dalam Pelaksanaan Sistem Perkongsian Usaha Travel PT. 
Sinar Kejora Rohul Menurut Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Desa Suka 
Damai Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu). 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang di uraikan diatas, maka 
permasalahan yang dibahas adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pelaksanaan Sistem Perkongsian Usaha Travel PT. Sinar 
Kejora Rohul di Desa Suka Damai Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten 
Rokan Hulu? 
2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah dalam Pelaksanaan Sistem 
Perkongsian Usaha Travel PT. Sinar Kejora Rohul di Desa Suka Damai 
Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Pelaksanaan Sistem Perkongsian Usaha Travel PT. 
Sinar Kejora Rohul di Desa Suka Damai Kecamatan Tambusai Utara 
Kabupaten Rokan Hulu. 
b. Untuk mengetahui Tinjauan Ekonomi Syariah dalam Pelaksanaan 
Sistem Perkongsian Usaha Travel PT. Sinar Kejora Rohul di Desa 






2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi penulis penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
serta mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama 
mengikuti perkuliahan di jurusan Ekonomi Syariah. 
b. Sebagai bahan masukan bagi pihak usaha travel PT. Sinar Kejora 
Rohul mengenai Pelaksanaan Sistem Perkongsian Usaha Travel PT. 
Sinar Kejora Rohul Menurut Ekonomi Syariah di Desa Suka Damai 
Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu. 
c. Bagi masyarakat semoga penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat 
digunakan sebagai referensi tambahan bagi orang yang membutuhkan 
informasi yang berkaitan dengan judul ini. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini bersifat lapangan (Field Research) yang mengambil 
lokasi pada PT. Sinar Kejora Rohul yang letak lokasinya  di Desa Suka 
Damai, Kecamatan Tambusai Utara, Kabupaten Rokan Hulu. Alasan  
penulis meneliti PT. Sinar Kejora Rohul ini karena selain lokasi mudah 
dijangkau oleh penulis untuk mengumpulkan data yang diperlukan, di 
travel ini khusunya di Desa Suka Damai Kecamatan Tambusai Utara 
Kabupaten Rokan Hulu banyak sekali yang mendirikan usaha travel akan 
tetapi travel PT. Sinar Kejora Rohul peminatnya lebih banyak di banding 




2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek penelitian adalah yang diamati sebagai sasaran penelitian.13 
Adapun subjek penelitian ini adalah pemilik modal dan pengelola 
modal di PT. Sinar Kejora Rohul.  
b. Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tentang sesuatu hal objektif, valid dan 
reabel tentang suatu hal (objek tertentu).
14
 Adapun objek penelitian ini  
adalah Pelaksanaan Sistem Perkongsian Usaha Travel PT. Sinar Kejora 
Rohul. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah sekumpulan orang atau objek yang memiliki 
kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah 
pokok dalam suatu penelitian.
15
 Adapun yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini yaitu direktur  utama 1 (satu) orang  dan pemilik modal 
20 (dua puluh) orang, jadi total populasi dalam penelitian ini 21 (dua 
puluh satu) orang. 
b. Sampel  
Sampel adalah bagian atau sejumlah cuplikan tertentu yang 
diambil dari suatu populasi dan diteliti secara rinci.
16
Dalam penelitian 
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ini sampel yang digunakan sebanyak 21 orang dengan menggunakan 
teknik total sampling. Teknik Total sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. 
Alasan mengambil total sampling karena menurut Sugiyono, jumlah 




4. Sumber Data 
Data dalam penelitian dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok: 
a. Data primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh suatu organisasi 
secara langsung dari objek yang diteliti untuk kepentingan studi yang 
bersangkutan.
18
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh dari 
lapangan, dengan mewawancarai pihak manajemen PT. Sinar Kejora 
Rohul, sehingga informasi yang di dapatkan bisa menjawab 
permasalahan yang penulis teliti. 
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 
oramng yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah 
ada, data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-
laporan terdahulu.
19
Sumber sekunder yaitu data yang diperoleh dari 
pihak-pihak terkait, seperti dokumentasi, buku-buku referensi, dan 
sebagainya untuk melengkapi informasi yang diperlukan baik berupa 
konsep ataupun teori-teori yang diperlukan dan dapat dipergunakan 
untuk menjelaskan permasalahan. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat penulis 
menggunakan instrumen : 
a. Observasi yaitu mengumpulkan data atau menjaring data dengan 
melakukan pengamatan tehadap subyek atau obyek penelitian secara 
seksama dan sistematis,20atau mengumpulkan data yang  dilakukan 
dengan cara mengadakan pengamatan terhadap usaha travel PT. Sinar 
Kejora Rohul. 
b. Wawancara atau interview yaitu metode pengumpulan data untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya yakni dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan atau pernyataan.21 
c. Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
bersedia memberikan respon atau responden sesuai dengan permintaan 
pengguna. 
d. Dokumentasi yaitu penelitian yang mengunakan barang-barang tertulis 
sebagai sumber data, misalnya buku-buku, majalah, dokumen, jurnal , 
peraturan-peraturan dan lain-lain.22 
6. Analisis Data 
Metode analisa data dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode Deskriptif kualitatif yaitu data yang diperoleh dari lapangan 
dikumpulkan dan selanjutnya diklasifikasi, dianalisa dan diuraikan dengan 
deskriptif kualitatif, yaitu seperti penulis melakukan observasi menemukan 
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masalah yang berhubungan dengan judul kemudian dirumuskan masalah 
dan masalah dipecahkan dengan teori yang ada dan barulah kemudian di 
simpulkan. 
7. Metode Penulisan 
Adapun metode penulisan yang penulis lakukan dalam penulisan 
ini merupakan metode deduktif, yaitu penulisan yang menggunakan 
kaidah-kaidah, pendapat-pendapat yang bersifat umum kemudian dibahas 
dan diambil kesimpulan secara khusus. 
 
F. Penelitian Terdahulu 






Judul Penelitian Hasil 
Herlina, 2014. Penerapan Syirkah 
Abdan Pada Usaha Jahit 
Pakaian Antara Alfi-
Aldi Tailor Dengan Ibu-





Kerjasama antara Alfi-Aldi Tailor 
dengan ibu-ibu runah tangga untuk 
meningkatkan pendapatan di 
Kecamatan Rambah Hilir 
Kabupaten Rokan Hulu terjadi 
ketika mendapatkan proyek 
penjahitan pakaian, Alfi-Aldi Tailor 
melakukan kerjasama dengan ibu-
ibu rumah tangga untuk 
menyelesaikan proyek penjahitan 
pakaiana tersebut, kedua belah 
pihak melakukan kesepakatan 
sebelum mengerjakan proyek 
penjahitan pakaian, kesepakatan 
antara kedua belah pihak dilakukan 
secara lisan, proporsi bagi hasil 
disepakati diawal sebelum 
mengerjakan proyek penjahitan 
pakaian, dan besarnya proporsi bagi 






Judul Penelitian Hasil 
belah pihak sehingga tidak ada 
pihak yang merasakan dirugikan. 
Sedangkan analisis ekonomi 
islamnya terhadap penerapan 






Syirkah Inaan Dalam 
Usaha Photography 
Perspektif Hukum Islam 
implementasi konsep syirkah inaan 
dalam usaha photography adalah 
modal yang diberikan sama besar, 
pengelolaan dilakukan oleh pihak II, 
keuntungan dibagi sesuai porsi kerja 
dan porsi modal, sedangkan 
kerugian ditanggung oleh pihak II. 
Kesepakatan yang tidak terpenuhi 
saat melakukan kerjasama usaha 
photography ini yaitu kerugian tidak 
ditanggung bersama melainkan 
hanya ditanggung oleh pihak II. 
Penyelesaian masalah tersebut 
dilakukan kedua belah pihak dengan 
cara musyawarah, sehingga tercipta 
kesepakatan baru yang dapat 
dipenuhi oleh kedua belah pihak 
yaitu sistem bagi hasil antara pihak I 
dan pihak II dalam melakukan usaha 
photography tersebut ialah pihak II 
mendapatkan keuntungan lebih 
dibandingkan dengan pihak I karena 
pihak II yang mengelola usaha 
secara penuh. Hasil yang dibagi 
ialah hasil bersih setelah dipotong 
modal, pekerja, makan dan lain-
lainnya. Pembagian bagi hasil 
tersebut yakni 35% untuk pihak I 
dan 65% untuk pihak II. Namun, 
walaupun sengketa tersebut sudah 
tidak ada, pihak I dan Pihak II 
memutuskan untuk menjual semua 
barang yang sudah dibeli oleh kedua 
belah pihak dan hasil dari penjualan 
barang tersebut dibagi dua antara 
pihak Idan Pihak II agar tidak ada 
lagi perselisihan. 






Judul Penelitian Hasil 
Hasil Pada Usaha 
Laundry Dalam 
Perspektif Syirkah 
Abdan (Studi Kasus 
Pada Usaha Lampriet 
Laundry, Banda Aceh) 
pola bagi hasil profit and loss 
sharing dan revenue sharing  ini, 
return dan timing cash flow (aliran 
kas) menjadi perhatian tersendiri 
karena kedua faktor ini menentukan 
kondisi kinerja sektor riil dimana 
usaha tersebut dijalankan. Oleh 
karena itu untuk memastikan bahwa 
usaha tersebut maka dilakukan 
dengan cara baik dengan membagi 
keuntungan pada saat penjualan 
telah selesai dilakukan, baik 
perhitungan bulanan atau periode 
waktu tertentu lainnya.penerapan 
bagi hasil di atas merupakan kerja 
sama dimana keuntungannya dibagi 
atas keuntungan yang didapatkan 
dan keuntungan tersebut di bagi 
bersama yang sesuai dengan konsep 
syirkah abdan yaitu akad yang 
terjadi antara dua pihak atau lebih 
yang membuat kesepakatan untuk 
suatu kegiatan perdagangan yang 
disepakati secara bersama. Namun 
sering kali para penggelut usaha 
tidak melaksanakan sistem bagi 
hasil berdasarkan konsep syirkah 
abdan seperti penulis paparkan di 
atas dimana pada konsepnya 
keuntungan dibagi bersama sesuai 
kesepakatan sedangkan kerugian 
selama bukan kelalaian dari si 
pekerja maka ditanggung oleh 
pemilik modal. 
 
G. Sistematika Penulisan  
Untuk mempermudah para pembaca dalam memahami penelitian ini, 
penulis mengklasifikasikan penelitian ini dalam beberapa bab dan setiap bab 




BAB I  : PENDAHULUAN 
  Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
metode penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Berisikan tentang gambaran umum tentang profil desa tempat 
penelitian (sejarah Desa Suka Damai, demografi  Desa Suka 
Damai, visi dan misi Desa Suka Damai, struktur pengurusan 
Desa Suka Damai). Dan tentang profil tempat penelitian (sejarah 
travel PT. Sinar Kejora Rohul, visi dan misi travel PT. Sinar 
Kejora Rohul, struktur organisasi travel PT. Sinar Kejora Rohul 
dan sistem pengelolaan travel PT. Sinar Kejora Rohul). 
BAB III :  TINJAUAN TEORITIS 
  Pada bab ini menjelaskan tentang Sistem Perkongsian yang 
terdiri pengertian sistem, pengertian perkongsian. Menjelaskan 
tentang Tinjauan Ekonomi Islam tentang kongsi/syirkah yang 
terdiri dari pengertian syirkah, dasar hukum syirkah, rukun dan 
syarat syirkah, macam-macam syirkah, hikmah syirkah. Dan 
menjelaskan tentang Usaha yang terdiri dari pengertian usaha,  
macam-macam usaha, tujuan usaha dalam Islam, tinjauan 






BAB IV  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini berisikan tentang Pelaksanaan Sistem Perkongsian Usaha 
Travel PT. Sinar Kejora Rohul di Desa Suka Damai Kecamatan 
Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu. Dan Tinjauan Ekonomi 
Syariah tentang Pelaksanaan Sistem Perkongsian Usaha Travel 
PT. Sinar Kejora Rohul di Desa Suka Damai Kecamatan 
Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu. 
BAB V :  PENUTUP 
  Bab ini merupakan bagian akhir yang terdiri dari kesimpulan dan 







GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Profil Desa Suka Damai 
1. Sejarah Desa Suka Damai 
Desa Suka Damai merupakan Desa Program Transmigrasi yang 
datang dari Pulau Jawa dan terdiri dari beberapa daerah. Desa Suka Damai 
pada mulanya berasal dari hutan kawasan Desa Kuala Mahato Kabupaten 
Kampar. Tahun 1982 datanglah penduduk transmigrasi yang didatangkan 
oleh Pemerintah sejumlah 250 Kepala Keluarga atau 2200 jiwa. Penduduk 
tersebut membuka lahan/tanah yang telah disediakan oleh Pemerintah 
seluas 1400 Ha. 
Pada tahun 1982 pada awalnya desa Suka Damai ini bernama Desa 
Modang yang dipimpin oleh Jhon Sihar Silalahi sebagai Kepala Unit 
Pelayanan Teknis (KUPT). Kemudian pada tahun 1984 diadakan 
pemilihan Kepala Desa untuk pertama kalinya serta pergantian nama desa 
menjadi Desa Suka Damai. Pada pemilihan kepala desapertama Bapak 
Hadi Sukirno sebagai Kepala Desa Suka Damai sampai dengan masa tugas 
tahun 1992. Pada tahun 1992 diadakan pemilihan Kepala Desa untuk 
kedua kali dan terpilihlan kembali Bapak Hadi Sukirno sebagai Kepala 
Desa Suka Damai sampai dengan tahun 2000. 
Pada tahun 2000 Bapak Hadi Sukirno digantikan oleh Bapak 
Suhardi sebagai Kepala Desa Suka Damai sampai tahun 2006. Pada tahun 
2006 Bapak Suhardi digantikan oleh Bapak Sanyoto sebagai kepala desa 
selama 1 tahun. Kemudian pada tahun 2007 diadakan pemilihan Kepala 




Setelah masa tugas Bapak M. Retnanto pada tahun 2012 selesai, 
maka dilaksanakan kembali Pemilihan Kepala Desa Suka Damai dan 
terpilihlah Bapak Gunarin sebagai Kepala Desa Suka Damai dengan masa 
tugas 2012-2018. 
Kemudian pada Tahun 2018 dilaksanakan Pemilihan Kepala Desa 
Suka Damai kembali dan terpilih kembali Bapak Gunarin sebagai Kepala 
Desa Suka Damai dengan masa tugas 2019-2025.  
Kehidupan sosial dan kelembagaan di desa Suka Damai ini 
berjalan baik dengan banyaknya kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
masyarakat seperti kegiatan kepemudaan sampai kegiatan kaum 
perempuan yang  rutin  dilakukan setiap pertemuan perminggunya. Pada 
kehidupan sosial di desa ini khususnya pada kaum perempuan sangat 
berjalan baik dengan ditandai banyaknya kegiatan yang melibatkan kaum 
perempuan, seperti adanya kegiatan arisan, wirid pengajian, dan kegiatan 
yang tergabung dalam PKK desa Suka Damai. 
Sarana dan prasarana desa Suka Damai sebagian kondisi masih 
dapat diperjuangkan untuk aktifitas sehari-hari, yang menjadi perhatian 
khusus saat ini adalah akses jalan. Akses jalan ini merupakan hal yang 
sangat prioritas adalah perekonomian desa khususnya mengeluarkan hasil 
produksi perkebunan kelapa sawit milik masyarakat. 
Kondisi jalan desa banyak yang mengalami kerusakan yang 
disebabkan kurang tinggi badan jalan dan tidak sesuai dengan kemampuan 
ketahanan jalan tersebut. Hal ini diakibatkan banyaknya muatan pada truk 




akhirnya digenangi air disaat musim hujan sehingga badan jalan 




2. Demografi Desa Suka Damai 
a. Batas Wilayah Desa 
Letak geografis desa Suka Damai ini yaitu  terletak diantara : 
Sebelah Timur : Desa Sungai Tapah, Kec. Pujud, Kab. Rokan Hilir 
Sebelah Selatan :  Desa Persiapan Mahato Timur 
Sebelah Barat : Desa Mahato 
Sebelah Timur:Perkebunan PT. Torganda 
b. Luas Wilayah Desa 
Tabel II.1 
Luas Wilayah Desa 
No Wilayah Luas 
1. Pemukiman 300 ha 
2. Pertanian/Perkebunan 6.000 ha 
3. Danau 3 ha 
4. Sungai Rawa Sari 7 ha 
5. Sungai Bukt Sari 6 ha 
6. Sungai Mekar Sari 8 km 
7. Rawa 150 ha 
8. Perkantoran 0,25 ha 
9. PAUD 3 Unit 
10. TK 1 Unit 
11. SD 2 Unit 
12. MI 1 Unit 
13. SMP 1 Unit 
14. MDA 1 Unit 
15. Lapangan Sepak Bola 1 ha 
16. Jalan Desa 20 km 
17. Jalan Kabupaten 15 km 
18. Jalan Produksi 50 km 
 Sumber: Data Desa Suka Damai 2021 
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c. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel II.2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis kelamin Jumlah  
1. Laki-Laki 1.769 Jiwa 
2. Perempuan 1.784 Jiwa 
Sumber: Data Desa Suka Damai 2021 
 
3. Visi dan Misi Desa Suka Damai 
a. Visi Desa 
Berdasarkan kondisi masyarakat desa Suka Damai saat ini, 
tantangan yang dihadapi 6 tahun mendatang serta dengan 
memperhitungkan modal dasar yang dimiliki oleh desa Sukadamai 
sumber pendapatan dari PAD, dana desa,  dari tingkat Kabupaten, 
Provinsi dan Pemerintah pusat yang amanatnya untuk pembangunan, 
operasional, pemberdayaan aparatur pemerintahan dan kelembagaan 
yang ada di desa Suka Damai yaitu dengan Visi pembangunan Desa 
Suka Damai tahun 2019-2024 yakni : 
“SUKA DAMAI BERSATU MAJU DAN MANDIRI” 
b. Misi Desa 
Untuk mencapai tujuan dari Visi di atas maka disusunlah Misi 
sebagai langkah-langkah penjabaran dari visi tersebut di atas sebagai 
berikut : 
Pembangunan jangka menengah desa Sukadamai tahun 2019-
2024 sebagai berikut: 
1) Menyelenggarakan Pemerintahan Desa yang bersih, berwibawa, 




profesional dalam fasilitas, pelayanan, pengelolaan dan pembinaan 
(Fasilitas Kepemilikan dan Penertiban Pertanahan). 
2) Menciptakan Lapangan Kerja dengan potensi keterampilan yang 
dimiliki, dan profesionalitas; 
3) Memacu laju pembangunan infrastruktur, jaln desa, saluran air, 
sarana pendidikan, sarana olah raga, pasar desa, semenisasi sarana 
umum dan tempat ibadah; 
4) Menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan, mengedepankan 
kebersamaan dalam menjaga, mengayomi kondisi kehidupan sosial 
masyarakat, menciptakan iklim demokrasi yang kondusif, stabilitas 
keamanan dan ketertiban masyarakat; 
5) Mengembangkan usaha keterampilan masyarakat dan memperkuat 






4. Struktur Desa Suka Damai 
 Gambar II.1  














































a. Kepala Desa 
Menurut UU RI No 6 Tahn 2014 Pasal 1 Ayat 3 kepala desa adalah 
pemerintahan desa atau yang disebut dengan nama lain yang dibantu oleh 
perangkat desa sebagai unsur penyelenggara pemerintah desa. Bertugas 
untuk menyelenggarakan pemerintah dan pemberdayaan desa. 
b. Sekretaris Desa 
Sekretaris desa adalah perangkat yang membantu kepala desa 
menjalankan tugasnya. Fungsi sekretaris meliputi menyiapkan dan 
melaksanakan pengelolaan administrasi desa, membantu persiapan 
penyusunan peraturan desa dan bahan untuk laporan penyelenggara 
pemerintah desa serta melaksanakan tugas lain yang diberikan kepala desa. 
c. Kepala Urusan 
Kepala urusan berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat yang 
bertugas membantu sekretariat desa dalam urusan pelayanan administrasi 
pendukung pelaksaan tugas-tugas pemerintah dan tugas lain yang 
diberikan oleh kepala desa dan/atau sekretaris desa.  
d. Kepala Dusun 
Kepala dusun atau kadus bertugas untuk membantu kepala desa 
melaksanakan tugasnya di wilayah dusun. Berfungsi membantu kinerja 
dan melaksanakan kegiatan yang diselenggarakan pemerintah desa di 
kawasan dusun dalam mensejahterakan masyarakat.
24
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B. Profil Travel PT. Sinar Kejora Rohul 
1. Sejarah Travel PT. Sinar Kejora Rohul 
PT. Sinar Kejora Rohul merupakan sebuah perusahaan yang 
bergerak dibidang jasa transportasi darat. Perkembangan Kota Rokan Hulu 
yang semakin maju dan penduduk Rokan Hulu yang semakin berkembang 
merupakan dasar didirikannya PT. Sinar Kejora Rohul karena dinilai 
tingginya minat masyarakat dalam memenuhi sarana transportasi.  
 PT. Sinar Kejora Rohul merupakan sebuah perusahaan kecil yang 
didirikan oleh Bapak Eko Renaldi pada tahun 2017 dan usaha ini belum 
memiliki Badan Hukum. Perusahaan ini berlokasi di Rokan Hulu tepatnya 
di desa Suka Damai dan di Pekanbaru  tepatnya di Jl. Inpres. Usaha ini 
memiliki nama PT. Sinar Kejora Rohul yang mana awal nama ini diambil 
dari kata kejora yang hanya nama gurauan dari “kerjo ora”, namun karena 
dalam pendirian travel dan pemberian nama harus terdiri dari tiga suku 
kata maka di beri tambahan nama sinar yang bermakna agar usaha ini 
selalu bersinar dan Rohul yang bermakna dari daerah Rokan Hulu. PT. 
Sinar Kejora Rohul ini awal mulanya hanya memiliki 1 mobil dan bapak 
Eko sendiri yang mnjadi sopir. bapak Eko beserta 4 orang  temannya  
menjadi sopir, namun semakin berkembangnya dan banyaknya minat 
masyarakat untuk berpergian serta membuka lowongan pekerjaan bagi 
masyarakat desa khususnya di Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten 
Rokan Hulu, maka bapak Eko ini mendirikan travel PT. Sinar Kejora 




Kehadiran travel Sinar Kejora Rohul khususnya di Rokan Hulu 
Kecamatan Tambusai Utara ini dirasakan dapat bermanfaat bagi 
masyarakat sekitar, dengan perkataan lain PT. Sinar Kejora Rohul turut 
mendukung upaya kebutuhan masyarakat sekitar tentang aspek dan jasa 
transportasi. Selain membawa penumpang, travel ini juga menyediakan 
jasa penitipan barang untuk dikirim ke tempat tujuan.
25
 
2. Visi dan Misi Travel PT. Sinar Kejora Rohul Travel 
a. Visi Travel PT. Sinar Kejora Rohul 
Visi perusahaan adalah pandangan jauh ke depan kemana 
perusahaan itu akan dibawa. Dengan visi perusahaan maka pikiran 
akan terfokus dan akan berusaha mewujudkan visi perusahaan itu agar 
terwujud. Dengan visi perusahaan itu bias melihat masa depan yang 
jelas dan dapat dipercaya serta bias memacu semangat kerja seluruh 
karyawan. Visi PT. Sinar Kejora Rohul ialah Menjadi Travel yang 
terkemuka dan pilihan pertama bagi masyarakat. 
b. Misi Travel PT. Sinar Kejora Rohul 
Misi perusahaan adalah segala upaya atau kegiatan yang 
dilakukan untuk mewujudkan visi perusahaan dapat tercapai. Dengan 
merumuskan visi perusahaan maka segala kegiatan dan usaha bisa 
terkontrol. Akan tetapi misi perusahaan harus dibuat sejelas mungkin 
agar tidak membingungkan selain itu misi perusahaan tidak boleh lepas 
dari visi perusahaan yang akan dilaksanakan PT. Sinar Kejora Rohul 
untuk mewujudkan visi perusahaan. Misi tersebut ialah: 
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1) Memberikan pelayanan yang maksimal dan memuaskan kepada 
pelanggan  
2) Memberikan kesejahteraan kepada setiap supir  
3) Mengikuti aturan-aturan lalu lintas agar pelanggan nyaman dan 
selamat sampai tujuan  
4) Menambah modal usaha  
5)  Mengembangkan usaha travel ini ke kota-kota lain  
Dengan memiliki visi dan misi yang jelas maka akan membantu 
perkembangan usaha dan meningkatkan perekonomian masyarakat. 
3. Struktur Organisasi Travel PT. Sinar Kejora Rohul Travel 
Struktur organisasi merupakan salah satu bagian organisasi internal 
yang penting dan merupakan salah satu fungsi dari manajemen perusahaan 
itu sendiri. Struktur organisasi adalah wadah untuk menguhubungkan 
komunikasi antara bagian satu dengan bagian lainnya baik secara vertikal 
maupun secara horizontal mengenai pekerjaan masing-masing bagian demi 
tercapainya tujuan organisasi atau perusahaan. 
 Dengan melakukan pemilihan serta penentuan struktur organisasi 
yang tepat dan sesuai dengan dengan situasi dan kondisi dalam perusahaan 
maka pencapaian tujuan perusahaan akan lebih terarah. Fungsi struktur 
dalam sebuah organisasi adalah memberikan informasi kepada seluruh 
manusia yang menjadi anggotanya untuk mengetahui kegiatan atau 
pekerjaan yang harus dia kerjakan, berkonsultasi atau bertanggung jawab 




organisasi dapat terwujud sesuai dengan perencanaan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
 Struktur organisasi setiap perusahaan berbeda-beda, karena 
struktur organisasi perusahaan tersebut dibuat berdasarkan kebutuhan 
perusahaan itu sendiri kemampuan dari setiap karyawan dalam 
perusahaan, dan kebijaksanaan dari sudut manajemen perusahaan, selain 
itu, dengan struktur organisasi yang jelas dan baik maka akan dapat 
diketahui sampai dimana wewenang dan tanggungjawab yang dimiliki 
oleh seseorang dalam menjalankan tugasnya.  
Dengan adanya struktur organisasi dapat diperoleh gambaran 
mengenai susunan organisasi, uraian pekerjaan dari setiap bagian-bagian 
yang ada dalam perusahaan serta sistem kordinasi antara bagian sehingga 
aktivitasnya dapat dilakukan dengan baik dan benar.  
Struktur organisasi yang sehat berarti tiap satuan organisasi dapat 
menjalankan peranannya dengan tertib, sedangkan organisasi yang efesien 
berarti dalam menjalankan perannya tersebut masing-masing satuan 
organisasi dapat mencapai perbandingan yang baik antara usaha dan jenis 
kerja. Inilah sebenarnya sasaran yang diharapkan dari penataan struktur 


















Sumber: Data Travel PT. Sinar Kejora Rohul 
a. Direktur Utama 
Direktur utama adalah orang yang berwenang merumuskan dan 
menetapkan suatu kebijaksanaan dan program umum perusahaan, atau 
organisasi sesuai dengan batas wewenang yang diberikan oleh suatu 
badan pengurus atau badan pimpinan yang serupa seperti dewan 
komisaris. 
b. Komisaris 
Komisaris adalah sekelompok orang yang dipilih atau ditunjuk 
untuk mengawasi kegiatan suatu perusahaan atau organisasi. 
4. Sistem Pengelolaan Travel PT. Sinar Kejora Rohul Travel 
Angkutan umum PT. Sinar Kejora Rohul merupakan usaha yang 

















memasarkan produknya menggunakan jasa promosi dari mulut ke mulut 
dan menggunakan facebook.  
Produk merupakan sesuatu yang ditawarkan pada pasar untuk 
mendapatkan perhatian dari konsumen untuk dimiliki dan digunakan serta  
bisa memuaskan keinginan atau kebutuhan konsumen. Produk itu harus 
sesuai dengan yang diharapkan konsumen untuk menghindari penipuan, 
produk yang baik adalah produk yang berkualitas tinggi. 
PT.Sinar Kejora Rohul travel memiliki peraturan yan harus ditaati 
oleh sopir/driver, yaitu: 
a. Driver harus rapi dan sopan terhadap penumpang, memakai celana 
panjang dan seragam PT. SKR; 
b. Trip 1 dan trip 2 wajib sudah standby 2 jam sebelum keberangkatan 
dan mobil harus dalam keadaan bersih; 
c. Upah minimum 2 orang wajib berangkat, apabila driver tidak siap 
maka akan digeser kembali pada trip paling belakang; 
d. No.HP penumpang yang telfon kepada driver wajib dilaporkan kepada 
pihak kantor peruahaan PT. SKR; 
e. Driver dilarang keras membagikan No.HP pribadi kepada penumpang, 
apabila ketahuan maka pihak perusahaan akan memberikan sanksi 
pemecatan; 
f. Dua kali pengaduan tentang pelayanan dari penumpang PT. SKR, 




g. Tiga kali pengaduan tentang pelayanan dari penumpang PT. SKR 




 Dalam memasarkan produk nya dan meningkatkan kualitas pelayanan 
PT. Sinar Kejora Rohul memberikan trip keberangkatan antara lain:  
1. Trip I jam 08.00 Pagi  
2. Trip II jam 10.00 pagi 
3. Trip III jam 14.00 siang 
4. Trip IV jam 17.00 sore  
5. Trip V jam 20.00 malam  
Jalur keberangkatan PT. Sinar Kejora Rohul: 
a. Pekanbaru  
b. Rokan Hulu 
 Perusahaan ini memiliki kekuatan (stenghts), kelemahan (weakness), 
kesempatan (opportunities), dan tantangan (threats). Kekuatan dapat menjadi 
sumber potensial yang dapat dimanfaatkan menjadi sebuah hal yang baik, 
karena dapat memotivasi perusahaan untuk senantiasa mengurangi kelemahan 
tersebut agar menjadi lebih baik lagi.  
Begitu pula, segala macam peluang dan tantangan yang ada diluar 
perusahaan dicoba untuk diketahui sejak dini kemudian dijadikan sebagai  
masukan perusahaan demi kemajuan perusahaan tersebut. Dalam hal lembaga 
keuangan Mikro Syariah, analisis SWOT juga relevan sebagai alat untuk 
membaca sebuah kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan yang ada 
disekitarnya. 








A. Sistem Perkongsian 
1. Pengertian Sistem 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sistem adalah perangkat 
unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu 
totalitas, dan merupakan susunan yang teratur dari pandangan, teori, asas, 
dan sebagainya, dan atau merupakan suatu metode.
27
 
Menurut Edhy Sutanta “scara umum, sistem dapat didefinisikan 
sebagai kumpulan hal atau kegiatan atau elemn atau subsistem yang saling 
bekerjasama atau yang dihubungkan dengan cara-cara tertentu sehingga 




Romney dan Steinbart mengatakan sistem adalah kumpulan dari 
dua atu lebih komponen yang saling bekerja dan berhubungan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Sedangkan pendapat lain mengatakan sistem 
adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan 
atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 
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Muslim Hasbiyalloh dan Deni Ahmad  Jakaria, “Aplikasi Penjualan Barang 
Pelengkapan Hand Phone Di Zildn Cell Singaparna Kabupaten Tasikmalaya” dalam Jumantaka 




Dari pandangan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem 
dapat diartikan sebagai sekumpulan subsistem, komponen ataupun elemen 
yang saling bekerjasama dengan tujuan yang sama untuk menghasilkan 
output yang sudah ditentukan sebelumnya.
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2. Pengertian Perkongsian  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kongsi adalah persekutuan 
dagang, perkumpulan, kantor tuan tanah. Berkongsi adalah mengadakan 
persekutuan dagang, bersekutu, berkomplot. Kongsian adalah pajak tanah 




Dalam bahasa Arab kata perkongsian atau persyarikatan disebut 
juga dengan perkataan sharikah yang memiliki arti mencampurkan dua 
bahagian untuk menjadikannya tidak boleh dibezakan lagi. 
Menurut ulama mazhab Hanafi mendefinisikan perkongsian 




Perkongsian atau perusahaan perkongsian (partnership) ini 
mempunyai dorongan penting untuk mengembangkan usaha perkongsian 
yaitu untuk menggabungkan sumber daya yang dimiliki oleh masing-
masing pendirinya atau untuk melakukan kerjasama di bidang usaha yang 
diminati bersama. 
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 Sri Mulyani, Metode Analisis dan Perencanaan Sistem,  (Bandung: Abdi Sistematika, 
2016), h. 2. 
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tanggal 19 Maret 2021. 
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 Ala‟Eddin Kharofa, Transaksi Dalam Perundangan Islam,  (Malaysia: Institut 




Perusahaan perkongsian dapat dibedakan kepada dua bentuk, yaitu 
perkongsian umum dan perkongsian terbatas. Perkongsian umum adalah  jenis 
usaha bersama dimana setiap kongsinya secara aktif turut menjalankan 
kegiatan usaha dan sepenuhnya bertanggung jawab kepada utang dan 
tanggung jawab lain yang ditanggung perusahaan. Sedangkan pekongsian  
terbatas adalah usaha milik beberapa orang, akan tetapi hanya seorang atau 
sebagian kongsi saja yang bertindak sebagai general partner.
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Jadi dapat disimpulkan sistem perkongsiaan adalah sekumpulan 
subsistem, komponen ataupun elemen yang saling bekerjasamadalam hal 
permodalam yang mana masing-masing pihak menyertakan modalnya guna 
mencapai suatu tujuan. 
 
B. Tinjauan Ekonomi Islam tentang Kongsi/Syirkah 
1. Pengertian Syirkah 
Secara etimologis musyarakah atau syirkah berarti ikhtilath 
(percampuran), yakni bercampurnya suatu harta dengan harta lain, 
sehingga tidak bisa dibedakan antara keduanya. Secara terminologi 
musyarakah akad kerja sama antara dua orang atau lebih untuk usaha 
tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana 
(expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan 
ditanggung bersama sesuai kesepakatan. 
Menurut fatwa DSN-MUI No. 8 Tahun 2000 dan No. 114/DSN-
MUI/IX/2017 tentang akad syirkah, musyarakah adalah pembiayaan 
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berdasarkan akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha 
tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana 
dengan ketentuan bahwa keuntunngan dan resiko ditanggung bersama 
sesuai kesepakatan. 
Menurut KHES Buku II Bab I Pasal 20 ayat (3), syirkah adalah 
kerjasama antara dua orang atau lebih dalam hal permodalan, 
keterampilan, atau kepercayaan dalam usaha tertentu dengan pembagian 




Dalam Kamus Istilah Keuangan dan Perbankan Syariah Bank 
Indonesia menjelaskan musyarakah berarti saling bekerja sama, berkongsi, 
berserikat, bermitra (cooperation, patnership).  Sedangkan secara istilah 
musyarakah adalah pembiayaan berdasarkan akad kerjasama antara dua 
pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak 
memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi 
berdasarkan nisbah yang disepakati, sedangkan kerugian ditanggung oleh 
para pihak sebesar partisipasi modal yang disertakan dalam usaha.
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Menurut istilah, yang dimaksud dengan syirkah, para fuqaha 
berbeda pendapat sebagai berikut:  
a. Menurut Sayyid Sabiq 
Syirkah adalah akad antara dua orang berserikat pada pokok 
harta (modal) dan keuntungan. 
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b. Menurut Muhammad al-Syarbini al-Khatib 
Syirkah adalah ketetapan hak pada sesuatu untuk dua orang 
atau lebih dengan cara yang masyhur (diketahui). 
c. Menurut Syihab al-Din alQalyubi wa Umaira 
Syirkah adalah penetapan hak pada sesuatu bagi dua orang atau 
lebih. 
d. Menurut Imam Taqiyuddin Abi Bakr Ibn Muhammad al-Husaini 
Syirkah adalah ibarat penetapan suatu hak pada sesuatu yang 
satu untuk dua orang atau lebih dengan cara yang telah diketahui. 
e. Menurut Hasbi Ash-Shiddieqie 
Syirkah adalah akad yang berlaku antara antara dua orang atau 
lebih untuk ta‟awun dalam bekerja pada suatu usaha dan membagi 
keuntungannya. 
f. Menurut Idris Ahmad  
Syirkah sama dengan syarikat dagang, yakni dua orang atau 
lebih sama-sama berjanji akan bekerja  sama dalam dagang, dengan 
menyerahkan modal masing-masing, dimana keuntungan dan 
kerugiannya diperhitungkan  menurut besar kecilnya modal masing-
masing. 
Dari definisi-definisi syirkah menurut para ulama, dapat 
disimpulkan bahwa syirkah  adalah kerja sama antara dua orang atau 
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2. Dasar Hukum Syirkah 
Hukum syirkah menurut para ulama boleh berdasarkan Al-qur‟an, 
Al-hadits dan Ijma‟. 
a. Al-qur‟an 
Dasar perserikatan ini dapat dilihat dalam ketentuan Al-Qur‟an 
Surat Shad ayat 24: 
                    
                         
                                   
Artinya:  Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim 
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk 
ditambahkan kepada kambingnya. Dan sesungguhnya 
kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu 
sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian 
yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah 
mereka ini". Dan Daud mengetahui bahwa Kami 
mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya 
lalu menyungkur sujud dan bertaubat. (QS, Shad ayat 24) 
 
Kata khulathaa dalam ayat di atas adalah orang yang melakukan 
kerjasama. Ayat ini menunjukkan kebolehan perkongsian, dan larangan 
untuk menzalimi mtra kongsi.
36
 
Surat Al-Isra ayat 64 
                        
                              
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Artinya:  Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara 
mereka dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap 
mereka pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan 
kaki dan berserikatlah dengan mereka pada harta dan 
anak-anak dan beri janjilah mereka. dan tidak ada yang 
dijanjikan oleh syaitan kepada mereka melainkan tipuan 
belaka. 
 
Dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwasannya dalam 
persekutuan atau perserikatan dibangun dengan prinsip perwalian 
(perwakilan) dan kepercayaannya atau amanah, maka dalam 
pelaksanaannya hendaklah kedua belah pihak menjunjung tinggi 
kebersamaan dan menjauhi penghianatan. 
b. Hadis 
Kemitraan usaha telah dipraktekan di masa Rasulullah SAW. Para 
sahabat terlatih dan mematuhinya dalam menjalankan metode ini. 
Rasulullah tidak melarang bahkan menyatakan persetujuannya dan ikut 
menjalankan metode ini.  
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abi Hurairah dari Nabi 
Muhamad Saw, bersabda: 
ىُّ حَ  ُد ْبُن ُسلَْيَماَن اْلِمصِّ َثَنا ُمَحمَّ ُد ْبُن َحدَّ دَّ َثَنا ُمَحمَّ
اَن  ْبِرَقاِن َعْن أَِبى َحيَّ ْيِمىِّ َعْن أَِبيِه َعْن أَِبى ُهَرْيَرَة الزِّ التَّ
ِريَكْيِن َما لَْم َيُخْن  َرَفَعُه َقاَل إِنَّ هللاَ َيقُوُل أََنا َثالُِث الشَّ




Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sulaiman 
Al Mishshishi, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Az Zibriqan, dari Abu Hayyan At Taimi, dari ayahnya dari 
Abu Hurairah dan ia merafa'kannya. Ia berkata; sesungguhnya 
Allah berfirman: "Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang 
bersekutu, selama tidak ada salah seorang diantara mereka 
yang berkhianat kepada sahabatnya. Apabila ia telah 
mengkhianatinya, maka aku keluar dari keduanya." (HR. Abu 
Daud dan disahkan oleh Hakim)
37
 
Maksud dari firman Allah, Aku adalah pihak ketiga dari dua orang 
yang berserikat adalah bahwa Allah bersama mereka dengan menjaga, 
memelihara dan memberi bantuan serta barakah dalam perniagaan 
mereka. Maksud dari firman-Nya, Selama salah seorang dari mereka 
tidak berkhianat kepada yang lain. Jika ia berkhianat, maka Aku keluar 
dari perserikatan mereka, adalah bahwa Allah akan mencabut berkah 
dari perniagaan mereka. 
Allah SWT. akan menjaga dan menolong dua orang yang 
bersekutu dan menurunkan berkah pada pandangan mereka. Jika salah 
seorang yang bersekutu itu mengkhianati temanya, Allah SWT akan 
menghilangkan pertolongan dan keberkehan tersebut. Hadits lainya 
adalah dari Abdullah bin Masud ra berkata: 
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َعْبِد هللاِ ْبِن َمْسُعٍد َرِضَى هللاُ َعْنوُ قَاَل : إِْشتََرْكُت َوَعْن 
 اَنَا َوُعَماُرَو َسْعُد فِْيهَا نَِصُب يَْىُم بْدٍر )رواه النسائى(
Artinya: Abdullah bin Masud ra berkata: ”Aku pernah berserikat 




Maka hadits di atas menunjukkan kebolehan bahkan motivasi 
untuk melakukan perkongsian dalam perniagaan, dengan tanpa adanya 
pengkhianatan dari salah satu atau kedua belah pihak, karena di 
dalamnya terdapat tolong menolong. Allah selalu menolong 
hambaNya, selama hamba-Nya menolong saudaranya.
39
 
Berdasarkan kedua hadits di atas dapat disimpulkan bahwa 
berserikat atau perkongsian dibolehkan dalam Islam. Dan Allah SWT 
akan selalu bersama kedua orang yang berkongsi dalam 
kepengawasanya, penjagaannya dan bantuanya, Allah SWT akan 
memberikan bantuan pada kemitraan itu dan menurunkan berkah 
dalam perniagaan mereka. Jika keduanya atau salah satu dari 
keduanya telah berkhianat, maka Allah SWT akan meninggalkan 
mereka dengan tidak memberikan berkah dan pertolongan. 
 
 
                                                             
38
 Al-Hafidh Ibnu Hajar Al-Asqolani, Terjemahan Buluqul Maram Min Adila Ahkam, 
(Jakarta: Putra Amani, 1996), h. 348.  
39





Ibnu Qudamah dalam kitabnya Al-Mughni telah berkata, 
“Kamu Muslimin telah berkonsensus terhadap legitimasi musyarakah 




3. Rukun dan Syarat Syirkah 
Adapun yang termasuk dalam rukun syirkah sebagai berikut: 
a. Akad (Ijab-Kabul), disebut juga shigat. 
b. Dua pihak yang berakad („aqidani), syaratnya harus memiliki 
kecakapan (ahliyah) melakukan tasharruf (pengelolaan harta). 
c. Obyek akad (mahal). Disebut juga ma‟qud „alayhi, yang mencakup 
pekerjaan (amal) dan/atau modal (mal).
41
 
Rukun syirkahyang diperselisihkan oleh para ulama, menurut 
ulama Hanafiyah bahwa rukun syirkah ada dua, yaitu ijab dan kabul sebab 
ijab kabul (akad) yang menentukan adanya syirkah. Adapun yang lain 
seperti dua orang atau pihak yang berakad dan harta berada di luar 
pembahasan akad seperti terdahulu dalam akad jual beli.
42
 
Adapun syarat-syarat darisyirkah adalah sebagai berikut: 
a. Orang yang bersyirkah sudah baligh, berakal sehat dan merdeka. 
b. Pokok maupun modal yang jelas. 
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c. Orang yang bersyirkah harus mncampur kedua harta (sahamnya) 
sehingga tidak dapat dibedakan satu dengan yang lainnya. 
d. Anggaran dasar dan anggaran rumah tangga jelas agar terhindar dari 
penyimpangan-penyimpangan. 
e. Untung dan rugi diatur dengan perbandingan modal masing-masing.43 
Syarat-syarat yang berhubungan dengan syirkah menurut 
Hanafiyah dibagi menjadi empat bagian berikut ini: 
a.  Sesuatu yang bertalian dengan semua bentuk syirkah baik dengan 
harta maupun dengan yang lainnya. Dalam hal ini terdapat dua syarat, 
yaitu yang berkenaan dengan benda yang dilakukan adalah harus dapat 
diterima sebagai perwakilan, dan yang berkenaan dengan keuntungan, 
yaitu pembagian keuntungan harus jelas dan dapat diketahui oleh dua 
belah pihak, misalnya setengah, sepertiga, dan yang lainnya. 
b. Sesuatu yang bertalian dengan syirkah mal (harta), dalam hal ini 
terdapat dua perkara yang harus dipenuhi yaitu bahwa modal yang 
dijaidakan objek akad syirkah adalah dari alat pembayaran (nuqud), 
seperti Junaih, Riyal, dan Rupiah, dan yang dijadikan modal (harta 
pokok) ada ketika akad syirkah dilakukan, baik jumlahnya sama 
maupun berbeda.  
c. Sesuatu yang bertalian dengan syarikat mufawadhah, bahwa dalam 
mufawadhah di syaratkan, modal (pokok harta) dalam syirkah 
mufawadhah harus sama, bagi yang bersyirkah ahli untuk kafalah, bagi 
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yang dijadikan objek akad di syaratkan syirkah umum, yakni pada 
semua macam jual beli atau perdagangan.  
d. Adapun syarat yang bertalian dengan syirkah inan sama dengan syarat-
syarat syirkah mufawadhah. 
Menurut Malikiyah syarat-syarat yang bertalian dengan orang yang 
melakukan akad ialah merdeka, baligh, dan pintar (rusyd). Syafi‟iyah 
berpendapat bahwa syirkah yang sah hukumnya hanyalah syirkah „inan, 
sedangkan syirkah yang lainnya batal.  
Dijelaskan pula oleh Abd al-Rahman al-Jaziri bahwa rukun syirkah 
adalah dua orang (pihak) yang berserikat, sighat dan objek akad syirkah 
baik harta maupun kerja. Syarat-syarat syirkah dijelaskan oleh Idris 
Ahmad berikut ini. 
a. Mengeluarkan kata-kata yang menunjukan izin masing-masing 
anggota serikat kepada pihak yang akan mengendalikan harta itu.  
b. Anggota serikat itu saling mempercayai, sebab masing-masing mereka 
adalah wakil yang lain.  
c. Mencampurkan harta sehingga tidak dapat dibedakan hak masing-
masing, baik berupa mata uang maupun bentuk yang lainnya.
44
 
4. Macam-Macam Syirkah 
Menurut Ibrahim Lubis dalam bukunya “Ekonomi Islam Suatu 
Pengantar 2”, membagi syirkah menjadi dua macam yaitu:   
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a. Syirkah Harta (Syirkah Mufawadhah)  
Syirkah harta ialah “akad dari dua orang atau lebih untuk 
berserikat pada harta yang telah ditetapkan oleh keduanya dengan 
maksud mendapatkan keuntungan”. 
b.  Syirkah Kerja (Syirkah „Inaan)  
Syirkah Kerja (Syirkah „Inaan) adalah dua pihak yang 




Sedangkan dalam pandangan lain mengelompokkan syirkah 
menjadi dua bentuk yaitu syirkah hak milik (syirkatul amlak) dan syirkah 
transaksi (syirkatul uqud).  
a. Syirkah hak milik (syirkah amlak) adalah persekutuan antara dua orang 
atau lebih dalam kepemilikan salah satu barang dengan salah satu 
sebab kepemilikannya, seperti jual beli, hibah atau warisan.46 
b. Syirkah transaksi (syirkatul uqud) adalah kerja sama antara dua orang 
yang bersekutu dalam modal dan keuntungan.Syirkah transaksi 
(syirkatul uqud) dapat dibagi menjadi beberapa bentuk yaitu:  
1) Syirkah al-Mudharabah ialah kontrak dalam kerja sama bisnis 
antara kapital pada satu sisi dan usaha personal/pekerja pada sisi 
lain. Bentuk kerja sama semacam ini mengharuskan pembagian 
hasil yang jelas harus disetujui pada saat pertama kali melakukan 
kesepakatan. Pada saat terjadi kerugian maka kerugian ditanggung 
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oleh pemilik modal, sedangkan para pekerja dan pelaksana hanya 
menderita kerugian kerja dan waktunya. Para pekerja tidak boleh 
dibebani dengan kerugian yang diderita dalam bisnis tersebut.  
2) Syirkah al-„Inaan ini adalah bentuk kerja sama bisnis antara dua 
pihak atau lebih, dimana keduanya adalah sebagai pemilik modal 
dan sekaligus sebagai pekerja. Bentuk kerja sama seperti ini hasil 
yang diperoleh dibagi sesuai dengan rasio mutualistik yang 
disetujui, namun kerugian yang diderita hendaknya dibagi sesui 
dengan proporsi investasi yang dilakukan oleh masing-masing 
pihak.  
3) Syirkah al-Wujuh adalah bentuk kerja sama bisnis yang dibenarkan 
antara dua pihak atau lebih, atas dasar kredit, yakni tanpa 
menambahkan modal apapun dari pihak pembeli dan perdagangan 
tersebut. Keuntungan yang diperoleh dalam perdagangan yang 
semacam ini dibagikan sesuai dengan kesepakatan yang 
proposional diantara pihak-pihak yang terlibat. Tanggung jawab 
(liabilitas, jika terjadi kerugian, ditetapkan berdasarkan atas 
proporsi komoditas yang diperoleh dari kredit antara dua partner). 
4) Syirkah al-Mufawadhah adalah bentuk kerja sama bisnis dimana 
tiap pihak yang terlibat kontrak sepakat untuk menyatukan semua 
sumber keuangan mereka dalam rangka untuk melakukan sebuah 




mandapatkan kerugian dan keuntungan yang sama. Mereka juga 
menanggung kafalah dan wakalah secara sama-sama.  
5) Syirkah al-„Abdan adalah bentuk kerja sama bisnis antara dua 
pihak atau lebih yang didasarkan atas keahlian dan kerja mereka, 
baik itu berupa fisik ataupun intelektual. Dalam kerja sama ini 
tidak ada modal dari kedua belah pihak. Dalam kata lain, ini adalah 
asosiasi para pekerja yang bertujuan untuk menghasilkan produksi 
bersama. Mereka yang terlibat dalam kerja sama ini mendapatkan 
hasil sesuai dengan kesepakatan yang dilakukan bersama.47 
5. Hikmah Syirkah 
Manusia tidak dapat hidup sendirian, pasti membutuhkan orang 
lain dalam memenuhi kebutuhan. Ajaran Islam, mengajarkan supaya kita 
menjalin kerja sama dengan siapapun terutama dalam bidang ekonomi 
dengan prinsip saling tolongmenolong dan menguntungkan, tidak menipu 
dan merugikan. Tanpa kerja sama, maka kita sulit untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Syirkah pada hakikanya adalah sebuah kerjasama yang 
saling menguntungkan dalam mengembangkan potensi yang dimiliki baik 
berupa harta atau pekerjaan.  
Oleh karena itu, Islam menganjurkan umatnya untuk berkerja sama 
kepada siapa saja dengan tetap memegang prinsip sebagaimana tersebut di 
atas. Maka hikmah yang dapat diambil dari syirkah yaitu adanya tolong-
menolong, saling bantu membantu dalam kebaikan, menjauhi sifat 
egoisme, menumbuhkansaling percaya, menyadari kelemahan, dan 
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menimbulkan keberkahan dalam usaha jika tidak berkhianat di dalam kerja 
sama tersebut. Allah swt., berfirman dalam surah Al-Maidah ayat 2: 
                          
         
Artinnya: “Tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan takwa dan 
janganlah kamu tolong menolong dalam dosa dan 






1. Pengertian Usaha 
Usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kegiatan 
dengan mengarahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu 
maksud berupa perbuatan, pekerjaan, daya upaya untuk mencapai tujuan.
49
 
Usaha  adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 
memperoleh hasil berupa keuntungan, upah atau laba usaha, secara 
sederhana arti wirausaha (enterpreneuer) adalah orang yang berjiwa berani 
mengambil resiko artinya bermental mandiri, tanpa diliputi rasa takut atau 
cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti. Kegiatan wirausaha dapat 
dilakukan seseorang diri atau berkelompok.
50
 
Dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 1982 tentang wajib daftar 
perusahaan, usaha adalah setiap tindakan, perbuatan atau kegiatan apapun 
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dalam bidang perekonomian yang dilakukan oleh setiap pengusaha atau 
individu untuk tujuan memperoleh keuntungan atau laba.
51
 
Menurut Hughes dan Kapoor uasaha ialah Business is the 
organized effortof individuals to produce and sell for a profit, the goods 
and services that satisfy society‟s needs. Maksudnya usaha atau bisnis 
adalah suatu kegiatan individu untuk melakukan sesuatu yang 
terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna untuk 
mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.
52
 
Dalam Islam, beerja dan berusaha merupakan suatu kewajiban 
kemanusiaan. Muhammad bin hasan al-syaibani dalam kitabnya al-iktisab 
fi al-rizq al-mustahab seperti yang dikutip oleh adi warman Azwar karim 
dalam bukunya, bahwa bekerja dan berusaha merupakan unsur utama 
produksi, mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan, 
bekerja merupakan saran untuk menunjang pelaksanaan ibadah kepada 
Alla SWT, oleh sebab itu hukum bekerja dan berusaha adalah wajib.
53
 
2. Macam-Macam Usaha 
Usaha dibedakan menjadi tiga yaitu usaha kecil, usaha menengah, 
dan usaha besar. 
a. Usaha kecil adalah usaha yang melakukan kegiatan mengubah barang 
dasar menjadi barang setengah jadi atau kurang nilainya menjadi 
barang yang lebih tinggi, yang tidak menggunakan proses modern, 
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yang menggunakan keterampilan tradisional dan menghasilkan benda-
benda seni, umumnya diusahakan hanya oleh warga Indonesia dari 
kalangan ekonomi lemah. Usaha kecil merupakan usaha informal oleh 
individu seperti usaha rumah tangga, pedagang kecil, kaki lima atau 
asongan. Istilah usaha kecil di artikan sebagai suatu segmen 




b. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri 
yang dilakukan oleh seorang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai atau menjadi bagian, baik lansung maupun tidak lansung 
dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih 
atau hasil penjualan tahunan.  
c. Usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 
badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 
tahunan lebih besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha 
nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing 
yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.
55
 
3. Tujuan Usaha dalam Islam 
a. Untuk memenuhi kebutuhan hidup  
Berdasarkan tuntunan syariat, seorang Muslim diminta bekerja 
dan berusaha untuk mencapai beberapa tujuan. Yang pertama adalah 
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memenuhi kebutuhan hidup pribadi dengan harta yang halal, 
mencegahnya dari kehinaan meminta-minta, dan menjaga tangan agar 
berasda di atas. kebutuhan manusia digolongkan ke dalam tiga kategori 
yaitu : daruriyah ( primer), bajiyat ( sekunder), dan kalamiyat (tersier). 
Dalam artian bahwa kebutuhan “daruriyah” adalah kebutuhan yang 
secara mutlak tidak dapat dihindari , karena merupakan kebutuhan –
kebutuhan Yang sangat mendasar, bersifat elastic bagi kehidupan.
56
 
b. Untuk kemaslahatan keluarga  
Berusaha dan bekerja diwajibkan demi terwujudnya keluarga 
sejahtera. Islam mensyari‟atkan seluruh manusia untuk berusaha 
bekerja, baik laki-laki maupun perempuan, sesuai dengan profesi 
masing-masing.  
c. Usaha untuk kemakmuran bumi 
Kita menemukan bahwa bekerja dan berusaha sangat 
diharapkan dalam islam untuk memakmurkan bumi. memakmurkan 
bumi tujuan maqasid syariah yang ditanamkan dalam islam. 
d.  Usaha untuk kerja  
Menurut Islam, pada hakikatnya setiap muslim diminta untuk 
berusaha dan bekerja meskipun hasil dari usahanya belum dapat 
dimanfaatkan olehnya, oleh keluarganya atau oleh masyarakat, 
meskipun juga tidak satupun dari makhluk Allah, termasuk hewan 
dapat memanfaatkannya. Ia tetap wajib berusaha dan bekerja karena 
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  Muh Said, Pengantar Ekonomi Islam: Dasar-Dasar danPengembangan, (Pekanbaru: 








4. Tinjauan Ekonomi Islam Tentang Usaha 
Dalam ekonomi Islam orang mukmin diwajibkan bekerja. Apapun 
yang dikerjakan adalah mulia, kecuali yang dilarang. Maka dalam sejarah, 
tidak ditemukan nabi atau rasul yang menganggur. Demikian pula para 
sahabat diantara mereka ada yang menjadi pandai besi, tukang kayu, 
penjahit, gembala ternak, petani dan pedagang.
58
 
Dengan berusaha kita tidak hanya bisa menghidupi diri kita sendiri, 
tetapi juga dapat menghidupi orang-orang yang ada dalam tanggung jawab 
kita, bahkan apabila kita berkecukupan dapat memberikan sebagian dari 
hasil usaha kita untuk menolong orang lain yang memerlukan.
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 Oleh sebab itu, Islam menegaskan bahwa bekerja merupakan 
sebuah kewajiban yang setingkat dengan ibadah. Lantaran manusia yang 
mau bekerja dan berusaha keras untuk menghidupi diri sendiri dan 
keluarganya, akan dengan sendirinya hidup tentram dan damai dalam 
masyarakatnya. Lebih dari itu Allah SWT akan memberikan balasan yang 
setimpal yang sesuai dengan amal atau kerja manusia itu sendiri. Sesuai 
dengan firman Allah dalam QS. An-Nahl ayat 97:  
                          
                   




  Hasan Aedy, Indahnya Ekonomi Islam, (Bandung: Alvabet, 2007), h. 29. 
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Artinya :  “Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan kami berikan 
balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang yang 
telah mereka kerjakan”. [QS. An-Nahl (16) : 97]. 
 
Kerja dalam arti luas, yaitu semua bentuk usaha yang dilakukan 
manusia, baik dengan bekerja fisik maupun intelektual atau psikis. Ini 
berarti dalam pandangan Islam pengertian kerja mencangkup seluruh 
pengerahan potensi yang dimiliki manusia. Sedangkan kerja dalam arti 
sempit yakni kerja untuk memenuhi kebutuhan hidup yang merupakan 
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A. Kesimpulan  
Dari uraian yang telah dikemukakan diatas dapat diambil kesimpulan 
sebagi berikut:  
1. Dalam pelaksanaan perjanjian perkongsian yang dilakukan antara travel 
PT. Sinar Kejora Rohul dengan pemilik mobil yang juga bekerja sebagai 
supir. Pelaksanaan sistem perkngsian didapatkan adanya perjanjian 
sebelum melakukan perkongsian dapat dilihat dari  100% responden yang 
menjawab adanya perjanjian secara tertulis, dan pembagian keuntungan 
yang menjawab adanya pembagian keuntungan yang diberikan tidak tepat 
waktu dapat dilihat dari 38,1% atau dengan tanggapan 8 responden, 
sdangkan hasil yang didapat dari adanya pemotongan keuntungandapat 
dilihat dari 57,1428% atau dengan tanggapan 12 responden.  
2. Pandangan ekonomi syariah tentang pelaksanaan sistem bagi hasil pada 
usaha travel PT. Sinar Kejora Rohul, kerjasama perkongsian  yang 
dilakukan sesuai dengan prinsipEkonomi Syariah. Namun ada beberapa 
prinsip yaitu kejelasan akad dan bagi hasil yang dilakukan belum sesuai 
dengan Ekonomi Syariah karena masih adanya ketidakjelasan dalam bagi 
hasil atau keuntungan dan keterlambatan pembagian bagi hasil atau 










1. Untuk kedepannya agar pihak travel PT. Sinar Kejora Rohul menjelaskan 
kepada pihak pemilik modal atau supir cara perkongsian dan pembagian 
bagi hasil, agar pemilik mobil atau supir dapat memahaminya sehingga 
tidak terjadi kesalahpahaman dikemudian hari.  
2. Diharapkan kedepannya supir tepat waktu, memberikan pelayanan yang 
lebih baik lagi kepada penumpang dan supir lebih memahami tentang 
bagaimana perkongsian dan cara perhitungan bagi hasil.  
3. Diharapkan mampu memberikan pedoman dan acuan, baik secara teori, 
metodologi serta analisis data dan pembahasan dalam melakukan 
penelitian sejenis kedepannya. Sehingga, apa yang menjadi kekurangan 







Abdulsyani. 1994. Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Abdullah, Ma‟ruf. 2011. Wirausaha Bebasis Syariah, Banjarmasin: Antasari 
Press. 
Adlilla, Putri. 2018. “Implementasi Akad Syirkah Dalam Perkongsian Jual Beli 
HP (Suatu Penelitian di Toko HP Peunayong)”, Skripsi: Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry Darussalam. 
Aedy, Hasan. 2007. Indahnya Ekonomi Islam, Bandung: Alvabet. 
Ahmad, Mustaq.2001.Etika Bisnis dalam Islam, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar. 
Al-Asqolani, Al-Hafidh Ibnu Hajar. 1996. Terjemahan Buluqul Maram Min Adila 
Ahkam, Jakarta: Putra Amani..  
Al-Fauzan , Saleh. 2005. Al-Mulakhkhasul Fiqhi, Alih Bahasa Abdul Hayyie al-
Kattani, Ahmad Ikhwani  dan Budiman Musthofa, Cetakan I, Gema Insani 
Pers, Jakarta. 
Andriansyah. 2015.Manajemen Transportasi Dalam Kajian Dan Teori, Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama, 
Jakarta Selatan. 
Anggadini, Sri Dewi. Analisis Implementasi Syirkah Pada Koperasi,Program 
Studi Akuntansi  Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia, 
Jurnal Riset Akuntansi-Volume VI/No.1/April 2014 
Alma, Buchori. 2009. Manajemen  Bisnis Syariah, Bandung: Alfabeta. 
Alma, Buchori. 2003. Dasar-Dasar Etika Islam, Bandung: CV. Alvabeta. 
Faisal.2002. Perekonomian Indonesia, Jakarta: Erlangga. 
Ghazaly, Abdul Rahman,dkk.2010.  Fiqh Muamalat, Jakarta: Kencana. 
Hartono. 2011.Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Nusa Media. 
Hasbiyalloh, Muslim dan Deni Ahmad  Jakaria. 2018. “Aplikasi Penjualan Barang 
Pelengkapan Hand Phone Di Zildn Cell Singaparna Kabupaten 
Tasikmalaya” dalam Jumantaka Vol 1., No.1.  
Hesmi, Syafizal. 2010.Analisis Data, Medan: USU Press. 




Kasmir. 2011.kewirausaha, Jakarta:PT Raja Grafindo Persada. 
Kharofa, Ala‟Eddin. 2007.Transaksi Dalam Perundangan Islam,  Malaysia: 
Institut Terjemahan Negara Malaysia Berhad. 
Kountur Ronny. 2008.Riset Pemasaran, Jakarta: Penerbit PPM. 
Lubis, Ibrahim. 1995.Ekonomi Islam Suatu Pengantar 2, Jakarta: Kalam Mulia. 
Mardani.2017. Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah Di Indonesia, Jakarta: 
Kencana. 
Ma‟arif, Samsul. Sistem Informasi Pemesanan Tiket Berbasis Web Pada 
Perusahaan Travel (Stidu Kasus Travel Citra Purnama Mandiri 
Surabaya), Program Studi D3 Manajemen Informatika-Fakultas Teknik 
Universitas Trunojoyo. 
Moeliono Anton M. 1993.Analisis Fungsi Subjek dan Objek Sebuah Tujuan, 
Bandung: ITB Bandung. 
Mujahidin, Akhmad.2014. Ekonomi Islam, Jakarta: Rajawali Pers. 
Mulyani, Sri. 2016. Metode Analisis dan Perencanaan Sistem,  Bandung: Abdi 
Sistematika. 
Nitisusanto, Mulyadi. 2010.Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil, 
Jakarta: Alvabeta. 
Putra, P. Adiyes dan Nurnasrina. 2018.Manajemen Pembiayaan Bank Syariah,  
Pekanbaru: Cahaya Firdaus. 
Riduwan.2012. Belajar Mudah Penelitian, Bandung: Alfabeta. 
Rifa‟I, Mohammad.1978. Fiqih Islam Lengkap. Semarang: Karya Toha Putra. 
Said, Muh. 2008. Pengantar Ekonomi Islam: Dasar-Dasar danPengembangan, 
Pekanbaru: SUSKA PRESS. 
Soemitra, Andri. 2019. Hukum Ekonomi Syariah Dan Fiqh Muamalah, Jakarta 
Timur: Prenadamedia Group. 
Solihin, Ismail. 2006. Pengantar Bisnis, Pengenalan Praktis dan Studi 
Kasus,Jakarta: Kencana. 
Sugiyono.2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: 
Alfabeta. 
Suhendi, Hendi. 2011.Fiqih Muamalah, Jakarta: Rajawali Pers. 
 
 
Sukirno, Sadono.2011. Pengantar Bisnis, Jakarta: Kencana. 
Supardi.Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, Yogyakarta: UII Press, 2005. 
Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan Abdullah Al-Fauzan. 2005. Ringkasan Fikih 
Lengkap. alih bahasa oleh Asmuni Jakarta: Darul Falah. 
Wasilah dan Sri Nurhayati. 2017. Akuntansi Syariah di Indonesia, Jakarta: 
Salemba Empat. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), https://kbbi.web.id/sistem.html, diakses 
tanggal 19 Maret 2021. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),http://kbbi.web.id/kongsi.html?espv=1, 
diakses  tanggal 19 Maret 2021. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), https://kbbi.web.id/usaha, diakses 


















TRAVEL PT. SINAR KEJORA ROHUL 
 
1. Bagaimana sejarah berdirinya travel PT. Sinar Kejora Rohul? 
2. Apa sajakah visi dan misi travel PT. Sinar Kejora Rohul? 
3. Bagaimana sistem pengelolaan travel PT. Sinar Kejora Rohul? 
4. Bagaimana struktur kepengurusan travel PT. Sinar Kejora Rohul? 
5. Apa sajakah syarat menjadi anggota dalam melakukan perkongsian dengan 
travel PT. Sinar Kejora Rohul? 
6. Bagaimana proses perkongsian yang dilakukan dengan travel PT. Sinar 
Kejora Rohul? 
7. Apakah ada pernyataan perjanjian secara tertulis? 
8. Bagaimana sistem pembagian keuntungan yang dilakukan? 













 ANGKET PENELITIAN 
 
 Sehubungan dengan diadakannya skripsi yang berjudul “Pelaksanaan 
Sistem Perkongsian Usaha Travel PT. Sinar Kejora Rohul Menurut 
Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Desa Suka Damai Kecamatan Tambusai 
Utara Kabupaten Rokan Hulu)”, maka saya selaku mahasiswi mengharapkan 
kesediaan bapak/ibu pada travel PT. Sinar Kejora Rohul agar dapat meluangkan 
waktunya untuk mengisi angket ini. 
 Atas kesediaan waktu dan kesempatan bapak/ibu untuk mengisi angket ini 
saya ucapkan terimakasih. 
 
Data Diri 
Jenis Kelamin  : 
Usia                : 
Pendidikan      : 
Pekerjaan        : 
 
Pertanyaan  
1. Sudah berapa lama bapak/ibu melakukan kongsi dengan travel PT. Sinar 
Kejora Rohul? 
a. < 1 tahun 
b. 1-2 tahun 
c. > 2 tahun 
2. Apakah sebelum melakukan perkongsian bapak/ibu melakukan perjanjian 
terlebih dahulu? 
a. Iya 
b. Kurang tahu 
c. Tidak 
3. Apakah bapak/ibu memiliki mobil pribadi dalam melakukan perkongsian 
dengan travel  PT. Sinar Kejora Rohul? 
a. Iya 

















7. Apakah ada uang yang dikeluarkan oleh bapak/ibu sebelum melakukan 
perkongsian? 
a. Ada 
b. Kurang tahu 
c. Tidak 
8. Apakah ada jaminan keselamatan kerja yang diberikan travel PT. Sinar 
Kejora Rohul kepada bapak/ibu? 
a. Ada 
b. Kurang tahu 
c. Tidak 
9. Apakah ada bonus diluar keuntungan perkongsian yang diberikan oleh pihak 









10. Apakah menurut bapak/ibu melakukan perkongsian dengan travel PT. Sinar 
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